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3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan bersumber dari studi literatur dan observasi
wawancara dengan narasumber yaitu Dr.Ira Sugiyarti. Data objek penelitian tentang
penyakitdafeksi,;saluran pernapasan akut (ISPA) dapat dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3. 2 Tabel Waktu Penelitian

Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5
No Item 1 2 341 2 3 4123 4 1 2 3 41 2 3 4

1 Studi literature

2 Analisis data kebutuhan
3. Perancangan Sistem

4.  Implementasi

5. Pengujian
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3.3.  Prosedur Penelitian

Prosedur percobaan pada penelitian ini dilakukan terdiri dari 4 (Empat)
tahap. Tahap pertama yaitu menganalisa dan pengumpulan data dari sumber
literatur, berikutnya melakukan perancangan sistem. Kemudian tahap pengujian
untuk mengetahui aplikasi berbasis website bekerja sesuai yang diinginkan. Setelah
melakukan pengujian, yaitu melakukan evaluasi untuk mendapatkan hasil untuk

elitian selanjutnya. Prosedur penelitian dijelaskan pada

J\>

v

Analisis dan .
Pengumpulan Data Melakukan perancangan sistem dan alur proses
7 pembuatan website sistem pakar diagnos penyakit
_ ISPA.
Perancangan Sistem

v _ Implementasi dibagi 2 yaitu implementasi sistem
Implementasi | _% 4an implementasi metode forward chaining.

v

Penguijian Pengujian pada penelitian ini  dilakukan
’ menggunakan metode blacbox.
v
Evaluasi Melakukan evaluasi dari hasil pengujian berapa

persen yang sesuai dan tidak sesuai.

Gambar 3. M

3.3.1. Analisis dan Pengumpulan Data

Tahapan ini dilakukan dengan menganilisis data dengan cara melakukan
pengumpulan data pada hasil review studi literatur dan observasi. Data tersebut
berhubungan dengan sistem pakar diagnosis penyakit infeksi saluran pernapasan
akut (ISPA) menggunakan metode forward chaining. Data yang digunakan pada
penelitian adalah sebuah keputusan yang dihasilkan dari pengujian sistem.
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3.3.2. Perancangan Sistem
Perancangan sistem pakar diagnosis penyakit ISPA menggunakan
metodologi expert system development life cycle. Gambar 3.2 menjelaskan tentang

perancangan sistem.

Tahap 1
Penilaian (Assessment)

v

Tahap 2
Akusisi Pengetahuan <
(Knowleadge Aquistition)

v

Tahap 3
Desain (Design)

v

Tahap 4
Pengujian (Testing)

A

Tahap 5
Dokumentasi (Testing)

Tahap 6
Pemeliharaan (Maintenance)

2 Perancangan Sistem

Pada Gambar 3.2
tahapan terkait alur perancangan

an sistem, berikut penjelasan t

1. Penilaian Tahap penilaian, dilak
dalam proses pengembangan sistem pakar.

2. Akusisi Pengetahuan Tahap akuisisi pengetahuan merupakan tahapan
memperoleh pengetahuan, terkait masalah pada penyakit ISPA dan bahan
untuk perancangan sistem pakar.

3. Desain Sumber pengetahuan yang telah diperoleh pada proses akuisisi

pengetahuan, digunakan sebagai metode dalam pengembangan sistem pakar,
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yang dapat mewakili pengetahuan — pengetahuan para pakar. Pengetahuan
tersebut dikonversikan secara rinci kedalam bentuk pohon keputusan

4. Pengujian Pengujian merupakan tahap uji coba sistem pakar yang telah
dikembangkan, tujuan utama pengujian adalah untuk memvalidasi struktur
keseluruhan sistem dan pengetahuan sistem, apakah pengetahuan yang
terdapat pada sistem sesuai dengan pengetahuan pakar yang telah diberikan.

lan.ini menggunakan pengujian black box, dilanjutkan dengan

pengujiangyang dilakukan-aleh pakar/bersangkutan, sehingga pakar dapat

memvalidasi layak atatrtidaknya sis ar diagnosis penyakit ISPA ini.

3.3.3. Implementasi
Pada implementasi dibagi menjad
implementasi sistem dan-implementasi

1. Implementasi Si

Pada implement

enggunakan ba

plementasi_Mete

kan metode forward cMfdining. Metode forward chaining

berf i U NKIAJR AWA jam menghasilkan

kesimpulg

3.3.4. Pengujian

Pengujian uji kemampua efektiv istem dengan tujuan mendapatkan
kekurangan sistem yang kemudian dilake pengkajfant an pengujian
dibagi dua yaitu pengujian sistem dan pengujian‘e ntuk meng istem
pakar yang dibuat telah sesuai dengan sumber pengetahuan yang ada. Pada
pengujian sistem merupakan gejala yang diinputkan oleh pengguna. Pengujian
sistem menggunakan metode black box testing. Black Box Testing sebuah metode
yang dipakai untuk menguji sebuah software tanpa harus memperhatikan detail
software. Pengujian ini hanya memeriksa nilai keluaran berdasarkan nilai masukan

masing-masing (Priyaungga dkk. 2020).
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3.3.5. Evaluasi

Berdasarkan prosedur pengujian yang telah dilakukan, akan mendapatkan
hasil analisa kelebihan dan kekurangan pada sistem aplikasi yang dibuat. Pengujian
yang telah dilakukan, maka didapat hasil evaluasi bahwa sistem aplikasi dapat
berjalan sesuai harapan, maka akan dilakukan perhitungan jumlah pengujian yang
berhasil dengan rumus persamaan 1 (Rahmaditiya, Rohana, dan Lestari, 2022).

Jumlah*Rrediksi Yangﬁsuai

'\ ta a Banyak Pen f j %X 100 = Hasil Akurasi Selisih (1)
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